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BAB 

1 SEJARAH KEPERAWATAN 

 

Ns. Waode Syahrani Hajri, S.Kep., M.Kep. 

 

A. Pendahuluan 

Sejarah dapat didefinisikan sebagai studi tentang 

peristiwa dari masa lalu hingga saat ini. Namun, studi sejarah 

tidak hanya berfokus pada kronologi peristiwa, tetapi juga 

dampak dan pengaruh yang terus terjadi sepanjang waktu. 

Seiring berjalannya waktu, peristiwa terungkap dan tren 

muncul. Kecenderungan sejarah, pada gilirannya, 

mempengaruhi atau membentuk nasib seseorang atau 

kelompok. Perkembangan dan evolusi profesi keperawatan 

terkait erat dengan pengaruh sejarah sepanjang zaman, dimulai 

pada zaman kuno. Studi tentang sejarah keperawatan 

membantu kita untuk lebih memahami kekuatan sosial dan isu-

isu yang terus dihadapi profesi. Memahami sejarah 

keperawatan juga memungkinkan perawat untuk 

mendapatkan apresiasi terhadap peran profesi dalam sistem 

kesehatan. 

Keperawatan saat ini jauh berbeda dengan keperawatan 

seperti yang dipraktikkan bertahun-tahun yang lalu, dan 

diharapkan terus berubah mengikuti perkembangan zaman. 

Untuk memahami keperawatan saat ini dan pada saat yang 

sama mempersiapkan pengembangan keperawatan di masa 

depan, seseorang harus memahami praktik keperawatan 

kontemporer dan faktor sosiologis dan historis yang 

mempengaruhinya. 

 

SEJARAH 
KEPERAWATAN 
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BAB 

2 FALSAFAH DAN PARADIGMA KEPERAWATAN 

 

Narmawan, S.Kep., Ns., M.Kep. 

 

A. Konsep Tentang Filsafat Ilmu Keperawatan 

Definisi 

Filsafat atau filosofi dalam kamus bahasa indonesia 

berarti pengetahuan serta penyelidikan menggunakan akal 

budi manusia tentang hakikat semua yang ada, sebab, asal 

maupun hukumnya. Filosofi keperawatan berarti bahwa 

merefleksikan berbagai masalah-masalah yang paling umum 

terjadi secara mendalam dalam ilmu keperawatan. Peran serta 

filosofi ilmu keperawatan yaitu sebagai petunjuk intelektual 

pemikiran perawat tentang disiplin ilmu keperawatan serta 

kritis terhadap isu-isu tertentu (Risjord, 2010). 

Pendapat lain oleh Edwards (2001), bahwa filsafat 

keperawatan adalah pemeriksaan masalah filosofis seperti yang 

ditanggung atau dibawa oleh teori dan praktek keperawatan. 

Definisi ini menunjukkan kesejajaran yang cukup kuat dengan 

bidang filsafat lainnya misalnya agama, psikologi, sains dan 

lain-lain. 

Filsafat keperawatan merupakan cara pandang mengenai 

manusia yang mampu memberikan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Dimana pada hakikatnyasetiap orang memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan dirinya masing-masing. 

Dalam filosofi keperawatan, perawat adalah pelindung bagi 

pasien untuk mendapatkan hak-haknya yang dapat ditegakkan 

dalam membantu pencapaian kesehatan yang optimal setiap 

pasien (Patricia, 1982). Filsafat ilmu keperawatan oleh 

FALSAFAH DAN 
PARADIGMA 

KEPERAWATAN 
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BAB 

3 STANDAR PROFESIONAL PELAYANAN 

KEPERAWATAN 
Muhammad Syahwal, S.Kep., Ns., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Standarisasi layanan merupakan bentuk tolak ukur 

penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas 

pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada 

masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, 

mudah, terjangkau, dan teratur. Dalam pelayanan 

keperawatan, standar layanan merupakan perangkat yang 

diperlukan profesi keperawatan yang menggambarkan ukuran 

minimal dalam memberikan asuhan keperawatan yang aman, 

efektif, etis dan bentuk komitmen profesi keperawatan dalam 

melindungi masyarakat sebagai penerima pelayanan 

keperawatan. 

 

B. Standar Pelayanan Keperawatan 

Pelayanan keperawatan adalah serangkaian tindakan 

keperawatan yang dilandasi aspek etik, legal dan peka budaya 

dengan bentuk implementasi berupa tindakan prosedural, 

penetapan keputusan klinik dan advokasi berbasis caring 

dengan memperhatikan batasan kewenangan kompetensi 

tenaga perawat yakni (Sitinjak, Tola and Ramly, 2019): 

1. Perawat ahli madya mampu menguasai sains keperawatan 

dasar. Melakukan asuhan keperawatan yang telah 

direncanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan bio-

psiko-sosial-spiritual secara holistik dan terstandar, 

STANDAR 
PROFESIONAL 
PELAYANAN 

KEPERAWATAN 
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BAB 

4 KEPERAWATAN SEBAGAI PROFESI 

 

Hasrima, S.Kep.,Ns.,M.Kep. 

 

A. Pendahuluan 

Perawat sudah pasti menjadi salah satu yang bermartabat 

profesi di dunia. Tidak hanya untuk spesifiknya layanan dan 

keterampilan khusus, tetapi sangat dihargai dan diakui karena 

tubuh pengetahuannya yang berkelanjutan, melanjutkan 

penelitian, dengan kode etiknya dan otonomi praktek. Perawat 

juga menjunjung tinggi standar yang ditetapkan oleh organisasi 

profesi, seperti sebagai dewan keperawatan (Eid et al., 2018). 

Mencapai status profesional adalah suatu tujuan penting 

dalam keperawatan seperti dalam semua disiplin ilmu. 

Profesionalisme itu penting dalam pembentukan asuhan 

keperawatan standar dan penyediaan kualitas jasa. Ini 

membutuhkan sikap terbuka kemajuan dan memiliki keduanya 

intelektual dan investigasi latar belakang dan minat yang 

terwujud melalui kepemimpinan yang bertanggung jawab dan 

komunikasi yang efektif. Di dalam cara, perawat dapat maju 

dalam karir keperawatan profesional (Hintistan & Topcuoglu, 

2017) 

Status profesi keperawatan adalah interprofesional dan 

interprofesional tantangan. Sejarawan, sosiolog, dan perawat 

sendiri berjuang untuk menentukan apakah profesionalisme 

hadir atau absen dalam pekerjaan keperawatan (Fantahun et al., 

2014). 

 

KEPERAWATAN 
SEBAGAI PROFESI 
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BAB 

5 DINAMIKA KELOMPOK DALAM KEPERAWATAN 

 

Sinta Dewi Lestyoningrum, S.KM., M.Kes. 

  

A. Pendahuluan 

Perawat merupakan profesi kesehatan yang memiliki 

kompetensi di bidang kesehatan. Perawat memiliki beberapa 

definisi, berikut merupakan beberapa definisi tersebut.  

1. Perawat adalah adalah seseorang yang memiliki peran 

penting dalam pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan 

dan di tempat pertolongan darurat (WHO, 2018).  

2. Perawat merupakan orang yang telah menyelesaikan 

program pendidikan keperawatan dari dasar dan terdaftar 

serta teregistrasi sesuai aturan yang berlaku di negaranya 

untuk memiliki dan melakukan otoritas tindakan 

keperawatan(Stenseth, 1969). 

3. Perawat dalam UU No. 38 tahun 2014 tentang keperawatan 

adalah seseorang yang lulus pendidikan tinggi di bidang 

keperawatan, yang diakui oleh Pemerintah sesuai dengan 

Perundang-undangan baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri (2014). 

Beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perawat merupakan personal yang memiliki dasar dan gelar 

pendidikan tinggi di bidang keperawatan, memiliki tanda 

registrasi sebagai bukti berkompeten untuk melakukan 

pelayanan keperawatan.  

Berbicara tentang keperawatan itu sendiri, perlu kita 

pahami bahwa keperawatan memiliki arti dan makna 

tersendiri. Keperawatan menurut UU No. 38 tahun 2014 adalah 

DINAMIKA 
KELOMPOK DALAM 

KEPERAWATAN 
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BAB 

7 PENDIDIKAN KEPERAWATAN 

Harmanto, S.Kep., Ns., M.Kep. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan keperawatan merupakan bagian dari 

pendidikan kesehatan sebagaimana halnya pendidikan 

kedokteran, kesehatan masyarakat, farmasi, kedokteran gigi 

dan lain-lain.Keperawatan merupakan suatu bentuk 

pelayanankesehatanprofesional yang merupakan bagian 

integral dari pelayanan kesehatan yang berdasarkan pada ilmu 

dan etika keperawatan. Keperawatan sebagai bagian integral 

dari pelayanan kesehatan, ikut menentukan mutu dari 

pelayanan kesehatan. Tenaga keperawatan secara keseluruhan 

jumlahnya mendominasi tenaga kesehatan yang ada, dimana 

keperawatan memberikan kontribusi yang unik terhadap 

bentuk pelayanan kesehatan sebagai satu kesatuan yang relatif, 

berkelanjutan, koordinatif dan advokatif. Keperawatan sebagai 

suatu profesi menekankan kepada bentuk pelayanan 

profesional yang sesuai dengan standar dengan 

memperhatikan kaidah etik dan moral sehingga pelayanan 

yang diberikan dapat diterima oleh masyarakat dengan baik 

lanjut(gede juanamasta et al., 2021). 

Pendidikan keperawatan yaitu pendidikan profesi 

dimana polanya harus dikembangkan sesuai dengan kaidah 

ilmu dan profesi yang dilandaskan oleh akademik dan 

keprofesian.Dalam peningkatan profesionalisme, perawat akan 

memberikan kontribusi upaya dalam memajukan pelayanan 

masyarakat akan kesehatan di negeri ini. Tentunya dalam 

PENDIDIKAN 
KEPERAWATAN 
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BAB 

8 SISTEM PELAYANAN KESEHATAN 

 

Ns. Fajar Kurniawan,S.Kep.,M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 
Sistem kesehatan memiliki tanggung jawab yang vital 

dan berkelanjutan untuk kesehatan masyarakat sepanjang 

umur. Mereka sangat penting untuk perkembangan individu, 

keluarga, dan masyarakat yang sehat di mana pun. Kemajuan 

nyata dalam kesehatan menuju Tujuan Pembangunan 

Milenium Perserikatan Bangsa-Bangsa dan prioritas kesehatan 

nasional lainnya sangat bergantung pada sistem kesehatan 

yang lebih kuat berdasarkan perawatan kesehatan primer 

(Rajan, Ricciardi dan McKee, 2020). 

Meningkatkan kesehatan jelas merupakan tujuan utama 

dari setiap sistem kesehatan, tetapi itu bukan satu-satunya. 

Tujuan kesehatan yang baik itu sendiri sebenarnya ada dua: 

tingkat rata-rata terbaik yang dapat dicapai yaitu Kebaikan 

berarti sistem kesehatan  merespons dengan baik apa yang 

diharapkan orang darinya, dan keadilan berarti ia merespons 

dengan sama baiknya kepada semua orang, tanpa diskriminasi 

apa pun (Elwell-Sutton et al., 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap 

sistem kesehatan nasional harus diarahkan untuk mencapai 

tiga tujuan keseluruhan: kesehatan yang baik, responsif 

terhadap harapan penduduk, dan keadilan kontribusi 

keuangan. Kemajuan kesehatan sangat tergantung pada 

seberapa baik sistem menjalankan empat fungsi vital yaitu 

penyediaan layanan, pembuatan sumber daya, pembiayaan 

SISTEM PELAYANAN 
KESEHATAN 
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BAB 

9 PERAN, FUNGSI, DAN TUGAS PERAWAT 

Akhmad, S.St., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 
Profesi perawat dimasa sekarang masih banyak diminati, 

karena bidang pelayanan keperawatan  yang ada saat ini masih 

banyak membutuhkan tenaga-tenaga yang profesional, 

berkompeten di bidang pelayanan keperawatan.  

Tugas  tenaga keperawatan diasumsikan sebagai suatu 

proses atau perbuatan yang diinginkan oleh individu, keluarga 

maupun masyarakat, hal ini dapat dipengaruhi oleh keadaan 

sosial baik dari dalam profesi itu sendiri maupun dari luar 

profesi keperawatan yang sifatnya menetap (Budiano & 

Pertami B, 2015).  

Profesi keperawatan ( perawat ) memiliki peran dan 

fungsi yang strategis dalam dunia pelayanan kesehatan selain 

dokter, untuk menjadi perawat yang profesional harus 

memiliki pengetahuan dan skil khusus dan proporsional. 

Misi perawat dalam menjalankan profesinya adalah 

untuk menyelamatkan sesama manusia, tugas ini dinilai sangat 

mulia dari segi kemanusian maupun di sisi Allah SAW, 

sehingga dalam menjalankan fungsi dan tugasnya tidak bisa 

terlepas dari nilai-nilai etika keperawatan yang menjadi dasar  

dalam menekuni profesi sebagai perawat (Wulan K & Astuti, 

2011).  

Dalam pelayanan keperawatan yang dilaksanakan oleh 

tenaga perawat profesional , didalam melaksanakan tugasnya 

dapat bekerja secara mandiri dan dapat pula bekerja sama 

dengan profesi lain. Dengan demikian perawat diberi 

PERAN, FUNGSI, DAN 
TUGAS PERAWAT 
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BAB 

10 BERPIKIR KRITIS DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 
Fransiska Tatto Dua Lembang, S.Kep., Ns., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Keperawatan kritis merupakan kegiatan yg tidak hanya 

menangani kep. pada lingkungan yang khusus atau peralatan 

khusus namun lebih pada proses pengambilan Keputusan dan 

kemauan untuk mengambil keputusan oleh perawat. Menurut 

Webser 1990 keperawatan kritis adalah melakukan kesabaran 

atau melakukan pengambilan keputusan secara hati-hati atau 

melakukan evaluasi secara hati-hati, mampu membedakan dan 

berhati-hati Tidak adanya kepastian pemecahan yg pasti atau 

teratasinya krisis oleh isu-isu yg masih membingungkan, 

dijalani dng resiko atau tanpa kepastian. 

KeKemampuan Perawat kritis Oleh karena pasien yang 

dirawat pada area keperawatan kritis umumnya memiliki 

masalah lebih dan satu sistem tubuh bahkan sistemik maka 

perawat dituntut untuk dapat memiliki pengetahuan ttg 

Fisiologi & patofisiologi tubuh manusia, Proses keperawatan, 

Dasar pengetahuan untuk dapat menginterpretasikan & 

berespon terhadap masalah, masalah klinis dengan 

keterampilan tinggi Sedangkan Perhatian Seorang Perawat 

kritis meliputi antara lain : (T.E. Oh, 1997) :Support 

hidup,Monitoring pasien kritis serta respon ps terhadap 

tindakan yg diberikan, Mencegah komplikasi, Support pasien & 

keluarga. 

Menurut para ahli ( Perry dan Potter, 2005), berpikir 

kritis adalah suatu proses dimana seseorang atau individu 

BERPIKIR KRITIS 
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11 KODE ETIKKEPERAWATAN 

 

Andyka. S.Kep., NS., M.M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 
Masing-masing profesi mempunyai dasar pemikiran 

tentang etik yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh bentuk 

intervensi profesinya berbeda. Profesi keperawatan bentuk 

intervensinya adalah care dan peduli. Dengan demikian segala 

prinsip-prinsip etik yang digunakan oleh profesi keperawatan 

adalah dalam rangka memenuhi kepedulian . Dalam konteks 

kepedulian subjek yang berinteraksi diwujudkan dalam bentuk 

relasi. Relasi ini terjadi antara perawat dengan pasien, perawat 

dengan perawat, perawat dengan organisasi tempat ia bekerja 

dan perawat dengan masyarakat luas. Bila antara subjek yang 

berelasi saling menghargai dan tidak ada yang mendominasi, 

maka akan tercapai kebahagiaan, Namun bila ada subjek yang 

mendominasi, maka akan terjadi masalah etik yang berarti 

syarat-syarat untuk menjadi peduli tidak lagi terpenuhi.  

Kode etik keperawatan sendiri erat kaitanya dengan 

prilaku dimana Perilaku menurut teori behaviorisme adalah 

hal-hal yang berubah dan dapat diamati. Perilaku terbentuk 

dengan adanya ikatan asosiatif antara stimulus dan respon (S-

R). Manusia berperilaku pada dasarnya mencari kesenangan 

yang sekaligus menghindari hal-hal yang menyakitkan, dan 

perilaku pada dasarnya ditentukan oleh lingkungan sesuai 

dengan pola stimulus respon yang terjadi . (Ivancevich, John 

M., Robert Konopaske, 2006) 
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KEPERAWATAN 
Toto Surianto S., S.KM., M.H.KES. 

 

A. Pendahuluan 
Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya 

yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai 

investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang 

produktif secara sosial dan ekonomi. Penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan diwujudkan melalui pemberian 

pelayanan kesehatan yang didukung oleh sumber daya 

kesehatan baik tenaga kesehatan maupun tenaga non-

kesehatan (Undang-Undang RI Nomor 38, 2014).  

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang mendukung  

terwujudnya tujuan pembangunan nasional dalam bidang 

kesehatan. Dalam pemberian pelayanan kesehatan, perawat 

memiliki andil dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat,  serta menjadi salah satu 

komponen utama pemberian pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat karena terkait langsung dengan pemberian 

pelayanan kesehatan dan mutu pelayanan yang diberikan 

(Surianto dan Yasmin, 2019). Perawat dalam melaksanakan 

pelayanan kesehatan berperan sebagai penyelenggara Praktik 

Keperawatan yang bertugas sebagai pemberi Asuhan 

Keperawatan, penyuluh dan konselor bagi Klien, pengelola 

Pelayanan Keperawatan, peneliti Keperawatan, pelaksana 
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